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Abstract

This study aims to identify subject matter that still experiences misconceptions among students. Interviews were
conducted with a number of teachers from several high schools in Padangsidimpuan city, namely SMA Negeri 2,
SMA Negeri 6, and SMA Negeri 7 Padangsidimpuan. The sampling technique used was random sampling. This
study used a descriptive method, and the data was analyzed descriptively as well. In SMA Negeri 2
Padangsidimpuan, as many as 54.54% of students experienced misconceptions on the material of Newton's Third
Law which was classified as a high category. For Thermodynamics material, the level of student misconceptions
reached 31.74% with a moderate category. Misconceptions on Quantum Physics material were at 8.48% (low
category), while for the Concept of Motion it was 5.24% also with a low category. In SMA Negeri 6
Padangsidimpuan, the percentage of students who experienced misconceptions on Newton's Third Law reached
58.02% (high category). Meanwhile, in Thermodynamics material, it is only 2.72% (low category), Quantum
Physics is 7.52% (low category), and Motion Concept is 31.74% (medium category). Meanwhile, in SMA Negeri
7 Padangsidimpuan, students who experience misconceptions in Newton's Third Law are 50.63% (high category).
For Thermodynamics material, the percentage is 31.74% (medium category), Quantum Physics is 8.48% (low
category), and Motion Concept is 5.24% (low category).

Keywords: Misconception, Physics material, Padangsidimpuan.

Abstrak

Mengidentifikasi topik-topik dalam mata pelajaran Fisika yang masih menjadi sumber salah konsep di kalangan
peserta didik merupakan tujuan dari penelitian ini. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
dengan beberapa guru yang mengajar di tiga sekolah menengah atas di Kota Padangsidimpuan, yaitu SMA Negeri
2, SMA Negeri 6, dan SMA Negeri 7. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara acak (random
sampling). Pendekatan penelitian yang digunakan bersifat deskriptif, baik dalam tahap pengumpulan maupun
analisis data. Hasil temuan di SMA Negeri 2 Padangsidimpuan menunjukkan bahwa sebanyak 54,54% siswa
terindikasi salah konsep pada Hukum Newton 11, pada tingkatan tinggi. Materi Termodinamika menunjukkan
tingkat miskonsepsi sebesar 31,74%, termasuk dalam kategori sedang. Sementara itu, materi Fisika Kuantum dan
Konsep Gerak masing-masing memiliki persentase miskonsepsi sebesar 8,48% dan 5,24%, keduanya tergolong
kategori rendah. Di SMA Negeri 6 Padangsidimpuan, tingkat miskonsepsi tertinggi juga ditemukan pada materi
Hukum Newton 11 dengan persentase sebesar 58,02% (kategori tinggi). Materi Termodinamika memiliki tingkat
miskonsepsi sebesar 2,72% (kategori rendah), Fisika Kuantum sebesar 7,52% (kategori rendah), dan Konsep
Gerak sebesar 31,74% (kategori sedang). Adapun di SMA Negeri 7 Padangsidimpuan, miskonsepsi pada materi
Hukum Newton I11 tercatat sebesar 50,63%, yang juga tergolong kategori tinggi. Materi Termodinamika memiliki
tingkat miskonsepsi sebesar 31,74% (kategori sedang), sedangkan Fisika Kuantum dan Konsep Gerak masing-
masing menunjukkan angka 8,48% dan 5,24%, yang keduanya berada dalam kategori rendah.
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PENDAHULUAN

Pemahaman siswa terhadap konsep-konsep dalam fisika memainkan peran krusial
untuk mencapai optimalisasi dalam pembelajaran. Maka tidaklah mengherankan jika elsetiap
konsep fisika yang diajarkan matching dengan konsep ilmiah yang sebenarnya. Apabila konsep
yang diberikan tidak sesuai dengan prinsip fisika yang benar, hal ini dapat mengganggu
keseluruhan proses pembelajaran siswa. Kesalahan konsep yang terus dipertahankan dapat
berkembang menjadi miskonsepsi (Sheftyawan et al., 2018). Pengalaman belajar siswa turut
membentuk kapasitas mereka dalam memahami fakta dan fenomena. Salah satu penanda
keberhasilan dalam pembelajaran sains adalah penguasaan terhadap konsep-konsep.
Pemahaman konsep yang kurang tepat berpotensi menimbulkan miskonsepsi atau konflik
kognitif dalam diri siswa (Dewi & Ibrahim, 2019).

Sebelum memperoleh pembelajaran sains secara sistematis di lingkungan sekolah,
peserta didik umumnya telah memiliki pengetahuan awal mengenai konsep-konsep ilmiah
yang terbentuk melalui interaksi mereka dengan fenomena alam dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu, sangat penting bagi siswa untuk membangun pemahaman yang tepat terhadap
konsep-konsep sains. Pemahaman konsep yang baik menjadi salah satu faktor krusial dalam
menunjang keberhasilan pembelajaran IlImu Pengetahuan Alam (IPA). Terdapat hubungan
yang erat antara kualitas pemahaman konsep dan kemungkinan munculnya miskonsepsi.
Pemahaman ilmiah yang benar mencerminkan penguasaan konsep secara akurat sesuai dengan
kaidah keilmuan tanpa adanya penyimpangan makna atau tambahan asumsi yang keliru yang
dapat memicu konflik kognitif. Sebaliknya, miskonsepsi muncul ketika pemahaman siswa
bertentangan dengan pandangan ilmiah yang telah diterima secara luas oleh komunitas
akademik. Miskonsepsi ini dapat bersumber dari kesalahan dalam pengetahuan awal,
kekeliruan dalam mengaitkan satu konsep dengan konsep lainnya, atau interpretasi yang tidak
tepat terhadap informasi yang diperoleh. Miskonsepsi ini dapat memengaruhi keberhasilan
belajar IPA siswa, sehingga guru perlu memberi perhatian serius terhadap hal ini (Yulianti,
2020). Guru juga perlu menyusun strategi pembelajaran yang efektif, termasuk penggunaan
media pembelajaran atau eksperimen jika diperlukan. Dengan pendekatan yang tepat,
diharapkan siswa dapat memahami materi secara lebih akurat. Hal ini penting mengingat
bahwa sejak kecil siswa mungkin telah membentuk konsep yang keliru, dan konsep tersebut
akan terus mereka gunakan hingga dewasa, memengaruhi cara mereka merespons informasi
yang baru (Dewi & Ibrahim, 2019).

Miskonsepsi, juga dikenal sebagai salah konsep, adalah gagasan yang bertentangan
dengan pemahaman ilmiah atau pemahaman ilmuwan dalam bidang yang bersangkutan (Hati,
2019). Menurut Thompson (2006) miskonsepsi dapat muncul dari banyak sumber. Pertama,
tidak semua menghasilkan hasil yang benar tentang semua hal yang dilihat siswa. Kedua,
ketika orang tua atau anggota keluarga lainnya diberikan pertanyaan oleh anak, lebih baik
jawaban yang mereka berikan salah daripada mengakui bahwa mereka tidak tahu jawabannya.
Media dan guru adalah sumber lain yang menyebabkan miskonsepsi. Yang penting adalah
siswa menerima apa yang diajarkan dari semua sumber di atas, yang dianggap dapat dipercaya
(Mukhlisa, 2021).

Menurut Fariyani (2015), terdapat berbagai pendekatan yang digunakan untuk melihat
tanda awal adanya miskonsepsi pada siswa, salah satunya adalah melalui tes diagnostik. Dari
sekian banyak jenis tes diagnostik, tes empat tingkat menjadi salah satu metode yang cukup
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efektif. Tes ini merupakan pengembangan dari tes pilihan ganda tiga tingkat, dengan
menambahkan komponen tingkat keyakinan siswa terhadap jawaban dan alasan yang mereka
pilin. Tes diagnostik empat tingkat menawarkan sejumlah kelebihan, antara lain: (1)
memberikan informasi mengenai tingkat keyakinan siswa atas jawaban dan alasan mereka,
sehingga membantu pendidik memahami kedalaman pemahaman konsep siswa; (2) lebih
mampu mengidentifikasi berbagai bentuk miskonsepsi yang dialami siswa; (3) dapat
mengungkap aspek-aspek penting terkait pemahaman konsep siswa; serta (4) berperan dalam
merancang strategi pembelajaran yang lebih tepat untuk meminimalkan terjadinya miskonsepsi
(Joko & Rafsyanzah, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa guru Fisika kelas XI di
SMA Padangsidimpuan diperoleh informasi bahwa guru mengetahui beberapa materi di Fisika
yang sering terjadi miskonsepsi, hanya saja belum tervalidasi dengan benar apakah materi
tersebut memang sering mengalami miskonsepsi, seperti materi pada Hukum 111 Newton terkait
tegangan tali, Hukum Termodinamika,Fisika Kuantum dan Hukum Lenz. Beberapa materi
Fisika yang disebut tadi merupakan materi Fisika yang sangat sulit dipahami siswa menurut
beberapa Guru, hanya saja belum adanya penelitian terkait hal tersebut yang meyakinkan pada
materi apa saja yang membuat siswa kesulitan memahami konsep sehingga terjadi
miskonsepsi. Oleh karena itu perlu dibuat suatu penelitian terkait pemahaman konsep dan
miskonsepsi di kota Padangsidimpuan dengan menerapkan tes diagnostik four tier untuk
mengetahui materi Fisika apa saja yang mengalami miskonsepsi.

METODE
Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu :Tahap persiapan, pelaksanaan
dan akhir Tahapan-tahapan tersebut dapat digambarkan melalui alur berikut:

Persiapan — 1. Studi awal terkait Pemahaman Konsep

2. Tanya jawab dengan guru Fisika

3. Menyusun soal Fisika terkait pemahaman konsep
dengan metode Four Tier

1. tes Four tier di awal pada materi Fisika 1. Melaksanakan
ke peserta didik XI SMA di kota perhitungan  terkait
Padangsidimpuan data
2. kuesioner diberikan kepada peserta 2. Kesimpulan
didik X1 SMA di kota
Padangsidimpuan

Akhir ‘_ Pelaksanaan

Gambar 1. Prosedur penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Persentase Miskonsepsi pada beberapa materi Fisika di Kota Padangsidimpuan
1. Miskonsepsi Siswa di SMA N 2 Padangsidimpuan

Di SMA Negeri 2 Padangsidimpuan dilaksanakan penelitian sehingga diperoleh hasil
pengelompokan kedalam tiga materi Fisika pada kelas XI yang mengalami miskonsepsi
berdasarkan soal yang diberikan. Hasil pengelompokan materi tersebut didasarkan pada tabel
1 tentang pemaparan terkait tes four tier. Tingkatan konsep pada siswa diukur berdasarkan
tabel kategori persentase tingkat miskonsepsi oleh Istighfarin. Berikut adalah hasil tingkatan
konsep pada materi termodinamika di SMA Negeri 2 Padangsidimpuan.

Tabel 1. Tingkatan Miskonsepsi pada Materi Fisika di SMA Negeri 2 Padangsidimpuan

Materi Persentase Kategori
Hukum 111 Newton 54,54% Tinggi
Termodinamika 31,74% Sedang
Fisika Kuantum 8,48% Rendah
Konsep Gerak 5,24% Rendah

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa persentase siswa yang mengalami miskonsepsi
pada materi Hukum Newton Il mencapai 54,54%, yang termasuk dalam kategori tinggi.
Sementara itu, pada materi Termodinamika, sebesar 31,74% siswa mengalami miskonsepsi
dengan kategori sedang. Adapun pada materi Fisika Kuantum, sebanyak 8,48% siswa
mengalami miskonsepsi (kategori rendah), dan pada materi Konsep Gerak, miskonsepsi terjadi
pada 5,24% siswa, yang juga tergolong rendah

2. Miskonsepsi Siswa di SMA N 6 Padangsidimpuan

Hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 6 Padangsidimpuan diperoleh
hasil pengelompokan kedalam tiga materi Fisika pada kelas XI yang mengalami miskonsepsi
berdasarkan soal yang diberikan. Hasil pengelompokan materi tersebut didasarkan pada tabel
2 interpretasi hasil four-tier diagnostic test. Tingkatan konsep pada siswa diukur berdasarkan
tabel kategori persentase tingkat miskonsepsi. Berikut adalah hasil tingkatan konsep pada
materi termodinamika di SMA Negeri 6 Padangsidimpuan.

Tabel 2. Tingkatan Miskonsepsi pada Materi Fisika di SMA Negeri 6 Padangsidimpuan

Materi Persentase Kategori
Hukum I11 Newton 58,02% Tinggi
Termodinamika 2,72% Rendah
Fisika Kuantum 7.52% Rendah
Konsep Gerak 31,74% Sedang

Berdasarkan tabel 2, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa sebesar 58,02% siswa
mengalami miskonsepsi pada materi Hukum Newton 11, yang termasuk dalam kategori tinggi.
Untuk materi Termodinamika, hanya 2,72% siswa yang mengalami miskonsepsi, tergolong
dalam kategori rendah. Pada materi Fisika Kuantum, miskonsepsi terjadi pada 7,52% siswa
(kategori rendah), sedangkan pada materi Konsep Gerak, persentasenya mencapai 31,74%
dengan kategori sedang.

3. Miskonsepsi Siswa di SMA N 7 Padangsidimpuan

Hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 2 Padangsidimpuan diperoleh
hasil pengelompokan kedalam tiga materi Fisika pada kelas XI yang mengalami miskonsepsi
berdasarkan soal yang diberikan. Hasil pengelompokan materi tersebut didasarkan pada tabel
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1.3 interpretasi hasil four-tier diagnostic test. Tingkatan konsep pada siswa diukur berdasarkan
tabel kategori persentase tingkat miskonsepsi oleh Istighfarin. Berikut adalah hasil tingkatan
konsep pada materi termodinamika di SMA Negeri 7 Padangsidimpuan.

Mengacu pada Tabel 3, diketahui bahwa sebesar 50,63% siswa mengalami miskonsepsi
pada materi Hukum Newton Ill, yang termasuk dalam kategori tinggi. Untuk materi
Termodinamika, persentase siswa yang mengalami miskonsepsi mencapai 31,74%, tergolong
dalam kategori sedang. Sementara itu, pada materi Fisika Kuantum, tercatat 8,48% siswa
mengalami miskonsepsi (kategori rendah), dan pada Konsep Gerak, jumlah siswa yang
mengalami miskonsepsi sebesar 5,24%, juga berada dalam kategori rendah.

Tabel 3. Tingkatan Miskonsepsi pada Materi Fisika di SMA Negeri 7 Padangsidimpuan

Materi Persentase Kategori
Hukum 111 Newton 50,63% Tinggi
Termodinamika 8,44% Rendah
Fisika Kuantum 32,9% Sedang
Konsep Gerak 8,03% Rendah

B. Pembahasan

Tingkat pemahaman konsep peserta didik di tiga SMA di Kota Padangsidimpuan—
yakni SMA Negeri 2 Padangsidimpuan (kelas XI1-A), SMA Negeri 6 Padangsidimpuan (kelas
XI1-A), dan SMA Negeri 7 Padangsidimpuan—dapat dikategorikan sangat rendah untuk
materi Hukum Newton 111, serta tergolong sedang hingga rendah pada materi Termodinamika,
Fisika Kuantum, dan Konsep Gerak. Di SMA Negeri 2 Padangsidimpuan, sebanyak 54,54%
siswa mengalami miskonsepsi pada materi Hukum Newton 111, yang masuk dalam kategori
tinggi. Sementara itu, pada materi Termodinamika, 31,74% siswa mengalami miskonsepsi
(kategori sedang), Fisika Kuantum sebesar 8,48% (kategori rendah), dan Konsep Gerak 5,24%
(kategori rendah).

Di SMA Negeri 6 Padangsidimpuan, persentase siswa yang mengalami miskonsepsi
terhadap Hukum Newton Il mencapai 58,02% (kategori tinggi). Untuk materi
Termodinamika, hanya 2,72% siswa yang mengalami miskonsepsi (kategori rendah), Fisika
Kuantum sebesar 7,52% (kategori rendah), dan Konsep Gerak sebesar 31,74% (kategori
sedang). Sementara itu, SMA Negeri 7 Padangsidimpuan menunjukkan bahwa 50,63% siswa
mengalami miskonsepsi pada materi Hukum Newton I11 (kategori tinggi), 31,74% pada materi
Termodinamika (kategori sedang), 8,48% pada materi Fisika Kuantum (kategori rendah), dan
5,24% pada materi Konsep Gerak (kategori rendah).

Grafik Miskonsepsi Materi Fisika Di kota Padangsidimpuan
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Gambar 2. Persentase miskonsepsi pada materi Fisika di Kota Padangsidimpuan

KESIMPULAN

Tingkat miskonsepsi siswa terhadap materi Fisika di SMA Negeri 2, SMA Negeri 6,
dan SMA Negeri 7 Padangsidimpuan bervariasi tergantung pada topik yang dipelajari. Di SMA
Negeri 2 Padangsidimpuan, 54,54% siswa mengalami miskonsepsi pada materi Hukum
Newton 11l (kategori tinggi), 31,74% pada Termodinamika (kategori sedang), 8,48% pada
Fisika Kuantum (kategori rendah), dan 5,24% pada Konsep Gerak (kategori rendah).

Di SMA Negeri 6 Padangsidimpuan, siswa yang mengalami miskonsepsi pada Hukum
Newton I11 berjumlah 58,02% (kategori tinggi), sementara pada Termodinamika hanya 2,72%
(kategori rendah), Fisika Kuantum 7,52% (kategori rendah), dan Konsep Gerak 31,74%
(kategori sedang). Sementara itu, di SMA Negeri 7 Padangsidimpuan, 50,63% siswa
mengalami miskonsepsi pada Hukum Newton Il (kategori tinggi), 31,74% pada
Termodinamika (kategori sedang), 8,48% pada Fisika Kuantum (kategori rendah), dan 5,24%
pada Konsep Gerak (kategori rendah). Dari keseluruhan data yang diperoleh, dapat
disimpulkan bahwa materi Hukum Newton Il merupakan topik dengan tingkat miskonsepsi
tertinggi di antara materi lainnya.
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